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Abstrak

Pengendalian mutu telah menjadi aspek penting dalam manajemen modern, dengan tujuan
untuk memastikan bahwa produk atau layanan yang dihasilkan memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Artikel ini mengkaji berbagai literatur terkait dengan integrasi, implementasi, dan
evaluasi pengendalian mutu dalam konteks manajemen modern. Studi literatur ini bertujuan
untuk menggali pendekatan-pendekatan terkini dalam mengelola kualitas dalam organisasi,
serta peran pengendalian mutu dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan
pelanggan. Dalam konteks manajemen modern, pengendalian mutu tidak hanya berfokus pada
aspek teknis, tetapi juga melibatkan peran serta seluruh elemen organisasi, mulai dari manajer
puncak hingga karyawan lapangan. Studi ini juga membahas berbagai model dan alat
pengendalian mutu, seperti Total Quality Management (TQM) dan Six Sigma, serta bagaimana
kedua pendekatan tersebut diterapkan dalam berbagai sektor industri. Hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi pengendalian mutu yang efektif memerlukan komitmen dari
semua level organisasi, serta adanya mekanisme evaluasi yang jelas untuk memastikan
keberhasilan implementasi pengendalian mutu. Penelitian ini memberikan wawasan tentang
pentingnya pengendalian mutu dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
dalam era manajemen modern.

Kata Kunci: Pengendalian Mutu, Manajemen Modern, TQM, Six Sigma, Evaluasi, Implementasi
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Abstract

Quality control has become an important aspect of modern management, with the aim of ensuring
that products or services meet the established standards. This article examines various literatures
related to the integration, implementation, and evaluation of quality control in the context of
modern management. This literature review aims to explore current approaches in managing
quality within organizations, as well as the role of quality control in improving operational
efficiency and customer satisfaction. In the context of modern management, quality control is not
only focused on technical aspects but also involves the participation of all organizational elements,
from top managers to field employees. The study also discusses various models and tools of
quality control, such as Total Quality Management (TQM) and Six Sigma, and how these two
approaches are applied in various industrial sectors. The findings suggest that the integration of
effective quality control requires commitment from all levels of the organization, along with clear
evaluation mechanisms to ensure the successful implementation of quality control. This research
provides insights into the importance of quality control in creating sustainable competitive
advantages in the era of modern management.

Key Words: Quality Control, Modern Management, TQM, Six Sigma, Evaluation, Implementation

A. Pendahuluan

Pengendalian mutu merupakan bagian krusial dalam sistem manajemen modern yang
berorientasi pada pencapaian keunggulan kompetitif melalui peningkatan kualitas
berkelanjutan. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif, kualitas produk
dan layanan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu organisasi. Organisasi
yang mampu mempertahankan kualitas tinggi cenderung lebih dipercaya oleh konsumen dan
memiliki loyalitas pelanggan yang kuat. Oleh karena itu, pengendalian mutu bukan sekadar
kewajiban teknis, tetapi telah menjadi strategi utama dalam pengelolaan organisasi secara
menyeluruh. Dalam konteks ini, manajemen modern menempatkan mutu sebagai tanggung
jawab kolektif yang harus dijalankan secara sistematis dan terintegrasi.

Manajemen mutu secara umum mencakup seluruh proses yang berhubungan dengan
penjaminan kualitas, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi.
Pendekatan ini menuntut organisasi untuk menetapkan standar yang jelas, mengukur
pencapaian, dan melakukan perbaikan terus-menerus. Menurut Setiawan dan Yuliana (2021),
pengendalian mutu bukan hanya tugas bagian produksi, melainkan membutuhkan keterlibatan
dari semua unit organisasi, termasuk manajemen strategis, SDM, dan operasional. Pendekatan
ini memungkinkan terciptanya budaya mutu yang menyeluruh, di mana setiap individu
memahami tanggung jawabnya dalam menjaga dan meningkatkan kualitas.

Sejarah pengendalian mutu modern banyak dipengaruhi oleh pemikiran tokoh-tokoh
seperti W. Edwards Deming dan Joseph Juran, yang menekankan pentingnya keterlibatan semua
elemen dalam organisasi dalam menjaga kualitas. Konsep yang mereka kembangkan kemudian
menjadi fondasi bagi pendekatan Total Quality Management (TQM) dan Six Sigma, dua model
pengendalian mutu yang paling banyak diterapkan di dunia industri saat ini. TQM menekankan
pentingnya kepuasan pelanggan, perbaikan berkelanjutan, dan keterlibatan total dari seluruh
anggota organisasi. Sementara itu, Six Sigma lebih menitikberatkan pada pengendalian variasi
dan pengambilan keputusan berbasis data.

Dalam implementasinya, pengendalian mutu menghadapi tantangan tersendiri di era
manajemen modern yang ditandai dengan perubahan teknologi yang cepat, ekspektasi
pelanggan yang tinggi, serta dinamika pasar yang fluktuatif. Oleh sebab itu, organisasi harus
mampu beradaptasi dengan cepat dan menggunakan pendekatan pengendalian mutu yang
fleksibel dan inovatif. Penggunaan teknologi informasi dan sistem manajemen mutu berbasis
digital menjadi kebutuhan dalam menunjang proses evaluasi dan pemantauan kualitas yang
lebih akurat dan efisien. Pengendalian mutu kini tidak lagi bersifat reaktif, melainkan proaktif
dalam mencegah cacat dan kegagalan layanan sejak awal proses produksi.

Salah satu aspek penting dalam pengendalian mutu adalah keberadaan mekanisme evaluasi
yang jelas dan terstruktur. Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana sistem mutu yang
diterapkan mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan. Menurut Nugroho dan Yuliana
(2021), evaluasi mutu tidak hanya mengandalkan indikator kuantitatif, tetapi juga
mempertimbangkan masukan dari pelanggan, mitra kerja, dan karyawan sebagai bagian dari
proses umpan balik. Dengan demikian, pengendalian mutu menjadi alat strategis yang tidak
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hanya menjamin kepatuhan terhadap standar, tetapi juga mendorong inovasi dan pembelajaran
organisasi.

Keberhasilan pengendalian mutu juga sangat bergantung pada budaya organisasi.
Organisasi yang berhasil menerapkan sistem mutu secara efektif umumnya memiliki budaya
kerja yang menekankan integritas, kolaborasi, dan komitmen terhadap perbaikan
berkelanjutan. Dalam hal ini, peran pemimpin sangat penting dalam menciptakan visi bersama
dan menanamkan nilai-nilai mutu dalam setiap proses kerja. Pengembangan kompetensi
sumber daya manusia juga menjadi komponen krusial agar setiap anggota organisasi mampu
berkontribusi dalam pengendalian mutu secara optimal. Pelatihan, motivasi, dan komunikasi
yang terbuka menjadi elemen pendukung dalam membangun budaya mutu yang kuat.

Studi ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang bagaimana pengendalian mutu
diintegrasikan, diimplementasikan, dan dievaluasi dalam konteks manajemen modern. Fokus
penelitian mencakup pendekatan manajerial yang digunakan dalam berbagai sektor industri,
tantangan yang dihadapi dalam penerapannya, serta keberhasilan yang dicapai. Melalui studi
literatur ini, diharapkan organisasi dapat memperoleh wawasan baru dalam membangun
sistem pengendalian mutu yang adaptif dan berkelanjutan. Dengan pengendalian mutu yang
terstruktur dan holistik, organisasi dapat menciptakan nilai tambah tidak hanya bagi pelanggan,
tetapi juga bagi kelangsungan bisnis jangka panjang.

B. Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan pendekatan
kualitatif. Studi literatur ini mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur yang
relevan, termasuk artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang
membahas pengendalian mutu, implementasinya, serta evaluasinya dalam manajemen modern.
Data yang dikumpulkan berasal dari berbagai jurnal internasional dan nasional yang diterbitkan
dalam lima tahun terakhir untuk memastikan kelayakan dan relevansi data yang digunakan
dalam kajian ini. Pencarian literatur dilakukan melalui platform seperti Google Scholar, J]STOR,
ResearchGate, dan portal jurnal universitas.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan teknik analisis konten untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berhubungan dengan integrasi, implementasi, dan
evaluasi pengendalian mutu dalam manajemen modern. Proses analisis ini mencakup
penyusunan kategori tematik berdasarkan model dan teori yang ada, serta menghubungkan
hasil-hasil dari berbagai penelitian terkait. Evaluasi kritis terhadap temuan-temuan tersebut
kemudian dilakukan untuk menghasilkan sintesis yang menyeluruh mengenai peran
pengendalian mutu dalam manajemen modern.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis literatur, ditemukan bahwa Integrasi, Implementasi, dan Evaluasi
Pengendalian Mutu dalam Manajemen Modern memainkan peran penting dalam membangun
budaya mutu di institusi pendidikan. Berikut adalah lima poin penting dalam pembahasan
tentang Integrasi, Implementasi, dan Evaluasi Pengendalian Mutu dalam Manajemen Modern:

1. Peran Kepemimpinan dalam Integrasi Pengendalian Mutu

Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan merupakan faktor kunci dalam menjamin
tercapainya standar mutu yang telah ditetapkan. Kepala sekolah atau pimpinan lembaga
pendidikan memiliki tanggung jawab strategis untuk memastikan bahwa seluruh proses
operasional, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi, berjalan dalam kerangka
mutu yang sistematis. Menurut Sutrisno (2022) pemimpin yang efektif adalah mereka yang
tidak hanya mampu menetapkan kebijakan mutu, tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai
mutu diinternalisasikan oleh seluruh elemen organisasi. Kepemimpinan semacam ini tidak
bersifat top-down semata, tetapi melibatkan pembinaan, teladan, dan pemberdayaan seluruh
staf.

Kepemimpinan dalam pengendalian mutu juga berkaitan erat dengan kemampuan
membangun budaya organisasi yang berorientasi pada kualitas. Ambarwati (2021)
mengungkapkan bahwa kepala sekolah sebagai agen perubahan memiliki peran penting dalam
membentuk iklim kerja yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan evaluasi berkelanjutan.
Budaya mutu ini tercermin dalam kebiasaan kerja yang disiplin, terbuka terhadap umpan balik,
dan adanya penghargaan terhadap pencapaian mutu. Pemimpin yang berhasil membangun



228 SEDUJ/5.1; 225-232; 2025

budaya semacam ini tidak hanya menciptakan sistem mutu yang kuat, tetapi juga meningkatkan
motivasi dan kinerja staf pendidikan secara keseluruhan.

Tidak kalah penting, pemimpin dalam konteks mutu harus memiliki kemampuan
komunikasi yang tinggi untuk menyampaikan visi mutu secara jelas dan inspiratif kepada
seluruh warga sekolah. Hasanah (2023) menekankan pentingnya komunikasi strategis dalam
menggerakkan organisasi menuju perbaikan berkelanjutan. Kepala sekolah perlu
mengembangkan forum komunikasi yang inklusif, seperti rapat mutu, diskusi reflektif, dan
forum partisipatif agar seluruh pemangku kepentingan merasa terlibat dan berkontribusi dalam
upaya peningkatan mutu. Dengan begitu, pengendalian mutu tidak hanya menjadi instruksi dari
atas, melainkan komitmen bersama yang tumbuh dari bawah.

Selain itu, integrasi pengendalian mutu dalam sistem pendidikan modern juga menuntut
pemimpin untuk memiliki kemampuan manajerial dan analitis yang kuat. Zulfikar (2021)
menyatakan bahwa kepala sekolah harus mampu membaca data mutu, mengidentifikasi
masalah kinerja, serta menyusun rencana aksi perbaikan berbasis data. Pengambilan keputusan
berbasis bukti (evidence based decision making) menjadi pendekatan penting dalam manajemen
mutu yang profesional. Dengan pendekatan ini, strategi peningkatan mutu tidak bersifat
spekulatif, tetapi berakar dari kenyataan lapangan yang terukur dan dapat diverifikasi.

Akhirnya, pemimpin yang sukses dalam mengintegrasikan pengendalian mutu harus
memiliki jiwa visioner dan responsif terhadap tantangan perubahan zaman. Dalam era digital
dan kurikulum yang terus berkembang, kepala sekolah dituntut untuk mampu beradaptasi dan
mengarahkan lembaganya menuju pembaruan yang bermakna. Lestari (2023) menegaskan
bahwa kepemimpinan inovatif sangat diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi,
pengembangan profesional guru, serta penguatan partisipasi komunitas ke dalam sistem mutu
pendidikan. Dengan peran kepemimpinan yang kuat, konsisten, dan transformatif, integrasi
pengendalian mutu dalam organisasi pendidikan dapat terlaksana secara menyeluruh dan
berkelanjutan.

2. Pendekatan Berbasis Proses untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Pendekatan berbasis proses dalam manajemen mutu pendidikan menekankan pentingnya
memandang seluruh aktivitas pembelajaran sebagai bagian dari sistem yang saling terhubung.
Artinya, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut merupakan
rangkaian proses yang harus dirancang dan dijalankan secara sistematis untuk mencapai hasil
optimal. Menurut Rahman (2022) pendekatan ini memungkinkan institusi pendidikan
mengidentifikasi secara lebih tepat titik-titik lemah dalam sistem pembelajaran dan melakukan
perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, bukan hanya hasil akhir yang menjadi fokus,
melainkan seluruh perjalanan proses pembelajaran harus dijaga kualitasnya.

Kualitas pembelajaran yang baik tidak mungkin tercapai apabila setiap proses tidak
memiliki standar yang jelas. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu merancang prosedur
dan indikator mutu untuk setiap tahapan proses belajar mengajar. Kurniasih (2023)
menyatakan bahwa standar operasional prosedur (SOP) dan dokumen mutu seperti silabus,
RPP, serta rubrik penilaian merupakan bagian penting dalam pendekatan berbasis proses. Hal
ini bertujuan agar guru dapat menjalankan pembelajaran secara konsisten, terstruktur, dan
terukur. Dengan SOP yang baku dan terintegrasi dalam sistem manajemen mutu, lembaga
pendidikan dapat mencegah variasi negatif dalam kualitas pengajaran antar kelas atau antar
guru.

Selanjutnya, pendekatan berbasis proses juga menuntut keterlibatan aktif guru dalam
melakukan refleksi dan evaluasi diri terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Guru tidak hanya bertindak sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai pengendali mutu
proses belajar di dalam kelas. Wardhani (2021) mengungkapkan bahwa guru perlu
membiasakan diri melakukan analisis terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran, respon
siswa, serta efektivitas metode yang digunakan. Siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) sangat
relevan diterapkan dalam konteks ini, di mana guru merancang, melaksanakan, mengevaluasi,
dan memperbaiki strategi pembelajaran secara terus-menerus.

Penerapan pendekatan berbasis proses juga memerlukan dukungan dari sistem
penjaminan mutu internal di sekolah. Menurut Fahmi (2022) sekolah yang berhasil
meningkatkan kualitas pembelajaran umumnya memiliki tim penjaminan mutu yang berperan
aktif dalam memantau pelaksanaan proses pembelajaran. Tim ini bertugas mengumpulkan data,
melakukan audit mutu internal, dan memberikan umpan balik kepada guru dan pimpinan
sekolah. Dengan adanya sistem pemantauan yang kuat, setiap penyimpangan atau penurunan
mutu dalam proses pembelajaran dapat diidentifikasi sejak dini dan ditindaklanjuti dengan
cepat.
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Terakhir, dalam konteks digitalisasi pendidikan, pendekatan berbasis proses menjadi
semakin relevan. Digitalisasi memungkinkan pelacakan proses pembelajaran secara lebih
akurat melalui platform Learning Management System (LMS) atau aplikasi evaluasi daring. Sari
(2023) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi memungkinkan sekolah mengelola dan
menganalisis data proses pembelajaran dengan lebih efisien, termasuk kehadiran siswa,
partisipasi diskusi, hingga pengumpulan tugas. Dengan data proses yang lengkap, guru dan
manajemen sekolah dapat merancang intervensi yang lebih tepat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

3. Partisipasi Semua Pihak dalam Implementasi Mutu

Implementasi pengendalian mutu dalam pendidikan tidak akan berhasil tanpa adanya
partisipasi aktif dari seluruh elemen yang terlibat. Setiap individu yang berada dalam ekosistem
pendidikan memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa kualitas pembelajaran berjalan
secara optimal. Menurut Putri (2023) guru adalah aktor utama yang langsung berhadapan
dengan siswa dan menjalankan kurikulum di kelas. Oleh karena itu, keterlibatan guru tidak
sebatas pada pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga mencakup keterlibatan dalam penyusunan
dokumen mutu, refleksi terhadap capaian pembelajaran, dan pengembangan profesional
berkelanjutan. Tanpa komitmen dan kompetensi guru yang tinggi, pengendalian mutu tidak
akan dapat terinternalisasi dalam praktik sehari-hari.

Siswa juga merupakan bagian tak terpisahkan dalam sistem mutu pendidikan. Pendekatan
pengendalian mutu modern menekankan pentingnya mendengarkan suara siswa sebagai
pengguna utama layanan pendidikan. Hartono (2022) menyatakan bahwa melalui keterlibatan
siswa dalam proses evaluasi pembelajaran dan penyusunan umpan balik, sekolah dapat
memperoleh gambaran nyata mengenai efektivitas metode pembelajaran dan kenyamanan
lingkungan belajar. Partisipasi siswa dalam forum-forum seperti musyawarah kelas atau survei
kepuasan belajar dapat memberikan data yang penting bagi pengambilan keputusan terkait
mutu. Keterlibatan aktif ini juga membangun rasa memiliki siswa terhadap sekolah, yang pada
gilirannya berdampak positif pada motivasi belajar.

Tidak kalah penting adalah peran orang tua dalam menunjang keberhasilan pengendalian
mutu pendidikan. Dukungan orang tua dalam proses pembelajaran di rumah, partisipasi dalam
kegiatan sekolah, serta keterlibatan dalam forum komunikasi seperti rapat komite sekolah
sangat mempengaruhi keberlanjutan mutu pendidikan. Wulandari (2021) menekankan bahwa
sekolah dan orang tua harus membangun kemitraan yang saling mendukung dan transparan,
terutama dalam menyamakan persepsi terhadap tujuan pendidikan. Ketika orang tua
memahami standar mutu yang diterapkan sekolah, mereka dapat memberikan dukungan lebih
konkret dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak-anak mereka.

Partisipasi manajemen sekolah juga sangat menentukan keberhasilan implementasi mutu
secara menyeluruh. Kepala sekolah dan tim manajemen harus mampu menciptakan budaya
organisasi yang mendorong keterbukaan, kolaborasi, dan inovasi. Syamsuddin (2022)
menyebutkan bahwa kepemimpinan partisipatif sangat penting dalam membangun semangat
kolektif seluruh warga sekolah dalam menjalankan sistem mutu. Kepemimpinan ini terlihat
dalam kebijakan yang mendukung pelatihan rutin, pembagian tugas yang adil, serta pengakuan
terhadap kinerja baik. Dengan pendekatan manajerial yang inklusif, semua pihak akan merasa
dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi dalam meningkatkan mutu.

Akhirnya, partisipasi pihak eksternal seperti pengawas sekolah, dinas pendidikan, dan
masyarakat luas juga sangat berpengaruh dalam menciptakan sistem mutu yang kuat.
Intervensi dari luar sering kali memberikan perspektif objektif terhadap proses dan hasil
pendidikan yang sedang berjalan. Fadillah (2023) menyatakan bahwa audit mutu eksternal dan
akreditasi merupakan alat penting untuk mengukur efektivitas implementasi mutu secara
menyeluruh. Selain itu, keterlibatan masyarakat melalui program kemitraan sekolah atau CSR
pendidikan bisa menjadi sumber daya tambahan dalam pengembangan kualitas pembelajaran.
Dengan partisipasi yang menyeluruh dan terintegrasi dari berbagai pihak, mutu pendidikan
akan lebih terjaga dan berkembang secara berkelanjutan.

4. Evaluasi Berkelanjutan untuk Perbaikan yang Berkelanjutan

Evaluasi merupakan elemen krusial dalam sistem pengendalian mutu yang berkelanjutan.
Evaluasi tidak boleh dipahami sebagai kegiatan akhir semata, melainkan sebagai proses dinamis
yang terus-menerus dilakukan untuk menilai dan memperbaiki mutu pendidikan secara
holistik. Menurut Rahmawati (2023) evaluasi berkelanjutan memungkinkan lembaga
pendidikan untuk mendeteksi lebih dini segala kekurangan dalam proses pembelajaran,
pengelolaan sekolah, dan layanan pendukung lainnya. Dengan pemantauan yang sistematis dan
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terstruktur, lembaga dapat mengantisipasi tantangan dan menyusun strategi perbaikan yang
relevan. Proses ini mencakup tidak hanya aspek akademik, tetapi juga dimensi non-akademik
seperti lingkungan belajar, kepemimpinan sekolah, dan hubungan antarpersonal.

Dalam pendekatan manajemen modern, evaluasi dilakukan tidak hanya untuk memenubhi
kewajiban administratif, tetapi sebagai alat refleksi dan perbaikan diri secara institusional.
Yusuf (2022) menekankan bahwa evaluasi harus dilandasi data yang valid dan reliabel agar
hasilnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. Evaluasi yang
berbasis data akan menunjukkan tren capaian mutu secara objektif dan membantu manajemen
sekolah dalam menentukan kebijakan peningkatan kualitas. Di sisi lain, evaluasi yang tidak
dilakukan secara konsisten atau tidak didukung oleh data yang memadai, dapat menyebabkan
kebijakan menjadi tidak efektif, bahkan kontraproduktif terhadap peningkatan mutu.

Pelibatan semua pemangku kepentingan dalam proses evaluasi juga menjadi aspek penting
dalam pengendalian mutu. Santoso (2021) menyatakan bahwa evaluasi akan lebih bermakna
jika melibatkan partisipasi aktif dari guru, siswa, orang tua, dan pihak eksternal seperti
pengawas sekolah. Keterlibatan ini menciptakan rasa kepemilikan terhadap hasil evaluasi dan
mendorong kesadaran bersama akan pentingnya perbaikan berkelanjutan. Forum diskusi
evaluatif, survei kepuasan, dan rapat tinjauan mutu menjadi ruang dialog penting untuk
mengidentifikasi masalah dan menyusun rencana tindak lanjut yang konkret. Dengan demikian,
evaluasi tidak bersifat top-down, tetapi menjadi kegiatan partisipatif yang membangun budaya
reflektif dalam institusi pendidikan.

Evaluasi berkelanjutan juga harus diiringi dengan mekanisme tindak lanjut yang
terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Fitria (2022) mengungkapkan bahwa hasil
evaluasi harus diterjemahkan ke dalam program kerja dan kebijakan sekolah yang nyata. Tanpa
adanya tindak lanjut, evaluasi hanya akan menjadi aktivitas formalitas tanpa makna perubahan.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memiliki tim khusus yang bertugas menyusun,
memantau, dan merevisi rencana tindak lanjut dari hasil evaluasi. Keberhasilan sistem mutu
justru tergantung pada seberapa efektif hasil evaluasi direspons oleh pihak sekolah dalam
bentuk aksi nyata.

Akhirnya, proses evaluasi harus dirancang fleksibel agar dapat merespons perubahan
situasi dan kebutuhan pendidikan. Dalam konteks digitalisasi pendidikan, penggunaan
teknologi dalam evaluasi menjadi sangat relevan. Anshori (2023) menjelaskan bahwa teknologi
memungkinkan pelaksanaan evaluasi yang lebih cepat, akurat, dan komprehensif melalui
aplikasi manajemen mutu sekolah, platform survei daring, hingga sistem pemantauan berbasis
data real-time. Adaptasi ini bukan hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan mutu pendidikan. Oleh karena itu, integrasi
teknologi dalam sistem evaluasi merupakan langkah strategis menuju manajemen mutu yang
modern dan berkelanjutan.

5. Adaptasi terhadap Perubahan Lingkungan Pendidikan

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, lingkungan pendidikan mengalami perubahan
yang sangat cepat. Seiring dengan kemajuan teknologi, kurikulum, serta metode pembelajaran,
pengendalian mutu dalam pendidikan harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini.
Setiawan (2022) menyatakan bahwa pendidikan harus responsif terhadap perubahan, baik
dalam hal teknologi, kebijakan pemerintah, maupun tuntutan masyarakat. Pengelolaan mutu
yang tidak fleksibel akan menghadapi tantangan besar dalam memastikan kualitas yang terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, pengendalian mutu harus
disusun dalam kerangka yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi yang ada.

Perubahan dalam dunia pendidikan, seperti adopsi teknologi digital, mempengaruhi
berbagai aspek pembelajaran, termasuk metode pengajaran, evaluasi, dan interaksi antara
siswa dengan pendidik. Halim (2021) menyoroti bahwa teknologi bukan hanya alat bantu,
tetapi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan modern. Penggunaan
perangkat lunak pembelajaran, platform daring, dan alat digital lainnya harus dikelola dengan
hati-hati agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan, bukan justru menyebabkan
kebingungannya. Dengan demikian, pengendalian mutu harus mencakup mekanisme evaluasi
terhadap pengaruh teknologi dalam kualitas pembelajaran, serta memastikan bahwa teknologi
digunakan secara efektif dan tepat guna.

Selain itu, perubahan kurikulum yang sering kali diperkenalkan oleh pemerintah juga
membutuhkan adaptasi dalam pengelolaan mutu pendidikan. Sari (2023) menjelaskan bahwa
setiap kali ada pembaruan kurikulum, lembaga pendidikan harus menilai kembali sistem
pengendalian mutu yang ada untuk memastikan bahwa kurikulum baru dapat diterapkan
dengan baik tanpa mengorbankan kualitas pendidikan. Proses adaptasi terhadap kurikulum
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yang baru ini memerlukan pelatihan dan peningkatan kompetensi bagi tenaga pendidik.
Kualitas pengajaran tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang diterapkan, tetapi juga oleh
cara guru menerapkan kurikulum tersebut dalam pembelajaran sehari-hari.

Selanjutnya, perubahan sosial dan budaya yang terjadi dalam masyarakat juga
mempengaruhi lingkungan pendidikan. Pratama (2022) berpendapat bahwa pengendalian
mutu dalam pendidikan harus mampu mencerminkan dinamika sosial yang terjadi, seperti nilai-
nilai keberagaman, inklusivitas, dan kesetaraan. Dengan meningkatnya perhatian terhadap
pendidikan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua kalangan, sistem pengendalian mutu
perlu menilai sejauh mana lembaga pendidikan mampu merespons perubahan ini, terutama
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung semua siswa, tanpa terkecuali.
Adaptasi terhadap perubahan sosial ini akan menciptakan ruang bagi pendidikan yang lebih
relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Pengendalian mutu yang adaptif juga harus mampu mengidentifikasi dan merespons
tantangan-tantangan baru dalam dunia pendidikan. Wahyudi (2023) menekankan bahwa
tantangan global seperti pandemi COVID-19 telah mengubah lanskap pendidikan secara drastis.
Dalam situasi seperti ini, lembaga pendidikan harus memiliki kebijakan pengendalian mutu
yang dapat dengan cepat menyesuaikan dengan keadaan darurat. Pembelajaran jarak jauh,
misalnya, menuntut pengelolaan mutu yang berbeda dari pembelajaran tatap muka. Oleh
karena itu, sistem pengendalian mutu harus dirancang agar fleksibel dan tanggap terhadap
berbagai perubahan yang muncul dalam konteks pendidikan global.

D. Kesimpulan

Pengendalian mutu dalam manajemen modern bukan hanya sekedar upaya untuk menjaga
standar produk atau layanan, melainkan merupakan sebuah pendekatan holistik yang
melibatkan seluruh elemen organisasi dalam pencapaian tujuan kualitas. Integrasi pengendalian
mutu ke dalam visi dan strategi organisasi, implementasi yang tepat melalui alat seperti TQM
dan Six Sigma, serta evaluasi berkelanjutan, merupakan kunci keberhasilan dalam
meningkatkan kualitas secara menyeluruh. Evaluasi yang dilakukan secara berkesinambungan
memastikan bahwa organisasi dapat melakukan perbaikan yang terus-menerus untuk mencapai
keunggulan kompetitif dalam dunia yang semakin dinamis ini.

Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan perhatian lebih terhadap pengembangan
budaya mutu di semua level, mulai dari manajer puncak hingga karyawan lapangan. Komitmen
terhadap kualitas yang kuat dan penerapan sistem pengendalian mutu yang sistematis dapat
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan memberikan kepuasan yang lebih
baik kepada pelanggan.
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